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Abstract 
This study aims to examine how much influence 

Corporate Social Responsibility, Good Corporate 

Governance, and Tax Aggressiveness have on 

Financial Distress. The population used in this study 

are chemical sub-sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2021 with a 

total population of 10 companies with 40 financial 

reports. The data collection method uses purposive 

sampling method, namely determining the sample 

based on certain criteria in accordance with what the 

researcher wants. The analysis method used is PLS 

(Partial Least Square) in this study using SmartPLS. 

The research results obtained that: 1) Corporate Social 

Responsibility has a significant and negative effect on 

Financial Distress, 2) Good Corporate Governance 

has a significant and negative effect on Financial 

Distress, 3) Tax aggressiveness has a significant and positive effect on Financial 

Distress. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh Corporate Social 

Responsibility, Good Corporate Governance, dan Agresivitas Pajak terhadap Financial 

Distress. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 

bahan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2021 dengan 

jumlah populasi sebanyak 10 perusahaan dengan 40 laporan keuangan. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti. 

Metode analisis yang digunakan adalah PLS (Partial Least Square) dalam penelitian ini 

menggunakan SmartPLS. Hasil penelitian yang di peroleh bahwa: 1) Corporate Social 

Responsibility berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Financial Distress, 2) Good 

Corporate Governance berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Financial Distress, 

3) Agresivitas pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap Financial Distress 
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1. Pendahuluan 
Pertumbuhan perusahaan setiap tahun akan terus meningkat seiring berjalannya waktu 

sehingga memungkinkan perusahaan untuk bertahan dan beroperasi dengan mendapatkan 
keuntungan dengan persaingan dan inovasi produk. Analisis mengenai gejala kebangkrutan 
perlu dilakukan sejak dini agar dapat mengantisipasi kebangkrutan di masa yang akan datang. 
Jika sebuah perusahaan tidak dapat mengikuti perkembangan pasar dengan banyaknya 
persaingan, maka besar kemungkinan perusahaan akan mengalami kerugian karena produk 
yang dibuat tidak dapat bersaing dengan produk yang lain. Kerugian ini yang menyebabkan 
perusahaan mengalami kesulitan uang (financial distress). Perusahaan sub sektor bahan kimia 
termasuk salah satu sub sektor dalam indeks saham sektoral BEI sehingga mengakibatkan 
tingkat persaingan antar perusahaan semakin ketat. 

Saat ini untuk sebagian besar kebutuhan akan bahan kimia di Indonesia masih mengimpor 
dari Negara lain, namun Indonesia ingin memperluas kapasitas kemampuannya untuk menjadi 
produsen dan net eksportir bahan kimia spesialis. Namun disisi lain terdapat kerugian antara 
lain, bahan mentah yang diproduksi telah mengeluarkan zat-zat kimia yang terkandung 
didalamnya, sehingga berdampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan. Dalam hal tersebut, 
manajemen memiliki kewajiban dalam aspek lain seperti tanggung jawab sosial dan lingkungan 
masyarakat. Manajemen harus memperhatikan kepentingan publik dalam melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility). 

Corporate social responsibility sangat penting terutama bagi perusahaan sub sektor bahan 
kimia. Tampubolon et al., (2020: 739) mengemukakan Tanggung jawab sosial perusahaan 
adalah “konsep yang mengukur perusahaan secara sosial dan merupakan indikator penting 
untuk menilai keterlibatan perusahaan dalam pengembangan lingkungan”. Corporate social 
responsibility dapat menjadi strategi perusahaan untuk meningkatkan citra perusahaan dan 
reputasi perusahaan. Reputasi yang baik dapat meningkatkan kepercayaan publik dalam 
membeli suatu produk atau jasa perusahaan sehingga meningkatkan penjualan dan 
menghasilkan kentungan bagi perusahaan. 

Faktor lain yang menyebabkan terjadinya financial distress adalah penerapan good 
corporate governance. Penerapan good corporate governance dalam perusahaan dapat 
digunakan untuk memprediksi permasalahan internal yang ada pada perusahaan seperti 
pengelolaan manajemen yang buruk, terjadinya korupsi, dan kurangnya tanggung jawab sosial. 
Semakin baik penerapan good corporate governance semakin baik pula kinerja keuangan dan 
dapat mengurangi kecenderungan financial distress pada perusahaan. 

Faktor selanjutnya dalam penentuan financial distress adalah agresivitas pajak. Agresivitas 
pajak merupakan “tindakan perusahaan untuk mengurangi pendapatan kena pajak melalui 
perencanaan yang legal maupun illegal” (Prasetyo & Wulandari, 2021: 134). Perusahaan yang 
mengalami kesulitan keuangan akan berusaha untuk meminimalisir seluruh pengeluaran dan 
juga akan berupaya untuk menjaga citra perusahaan di masyarakat. Semakin lama perusahaan 
terjebak dalam posisi financial distress, maka semakin besar pula pajak yang dihindari. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan terdapat perbedaan dari hasil 
penelitiannya. Dalam penelitian Purwaningsih & Aziza (2019: 173) dengan judul Pengaruh 
Corporate Social Responsibility terhadap financial distress dimoderasi oleh siklus hidup 
perusahaan pada tahap mature menyatakan bahwa Corporate social responsibility berpengaruh 
negatif terhadap financial distress. Sebaliknya, Nugrahanti (2021: 45) dengan judul Pengaruh 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Financial Distress dengan mekanisme 
Corporate Governance sebagai Pemoderasi menunjukkan hasil yang bebeda bahwa Corporate 
social responsibility berpengaruh secara signifikan positif terhadap financial distress. 
Berdasarkan hasil penelitian Rustyaningrum & Rohman (2021: 12) dengan judul Analisis 
Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap terjadinya financial distress perusahaan 
manufaktur di Indonesia menyatakan bahwa corporate governance berpengaruh negatif 
terhadap financial distrees. Sebaliknya, Ningrum & Hatane (2017: 251) dengan judul Pengaruh 
corporate governance terhadap financial distress menunjukkan hasil yang berbeda bahwa 
corporate governance mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap financial distress. 
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Dari uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan 
untuk mendapatkan data tentang pengaruh corporate social responsibility (CSR), good 
corporate governance (GCG), dan Agresivitas pajak terhadap financial distress dengan 
menggunakan periode tahun 2018-2021 dan perusahaan sub sektor bahan kimia. 
 

2. Tinjauan Pustaka  

      Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan (financial management) adalah “segala aktivitas perusahaan yang 

berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola aset 
sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh”(Wati et al., 2022: 50). Manajemen keuangan 
merupakan proses sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan untuk penggunanya. 

Secara umum, manajemen keuangan merupakan salah satu bidang yang fokus pada 
pemakaian modal, uang pinjaman, serta dana bisnis yang lain secara efektif dan efisien serta 
proses pengambilan keputusan yang tepat untuk mengoptimalkan keuntungan serta 
pengendalian dana aset yang dimiliki suatu perusahaan. Pengelolaan keuangan harus 
direncanakan dengan matang agar tidak menimbulkan masalah di kemudian hari. 

Financial Ditress 
Menurut Platt dan platt (dalam M. A. Hidayat & Meiranto, 2014: 157), menyatakan 

bahwa ‘financial distress didefinisikan sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi 
sebelum kebangkrutan ataupun likuidasi’. Hal ini berdampak besar bagi perusahaan seperti 
hilangnya kepercayaan dari shareholder, dan bahkan perusahaan akan mengalami 
kebangkrutan. Financial distress terjadi karena tidak mampu menjaga kestabilan kinerja 
keuangan yang menyebabkan perusahaan mengalami kerugian operasional sehingga 
menyebabkan penurunan nilai saldo yang dipakai untuk melakukan pembayaran dividen dan 
total ekuitas secara keseluruhan pun mengalami defisiensi. Rumus yang digunakan dalam 
mengukur financial distress adalah Altman Z Score dengan rumus: 

 
Corporate Social Responsibility 

Menurut Karina & Setiadi (2020: 37) menyatakan Corporate social responsibility 
merupakan “bentuk tanggung jawab untuk meningkatkan citra perusahaan, dan kegiatan 
corporate social responsibility dapat menarik konsumen sehingga dapat dijadikan sebagai 
keunggulan kompetitif perusahaan yang dapat meningkatkan penjualan”. Jika perusahaan 
peduli terhadap pengembangan lingkungan dan masyarakat, maka profit perusahaan dan harga 
saham meningkat. Corporate social responsibility sangat penting khususnya pada sub sektor 
bahan kimia karena merupakan indikator penting untuk mengevaluasi perusahaan dari sudut 
pandang sosial. Corporate Social Responsibility dapat diukur dengan rumus (GRI G4): 

 
 
 
 
Good Corporate Governance 
Dalam penelitian (Ningrum & Hatane, 2017: 618) The Institut of Internal Auditors (IIA) 
menjelaskan ‘bahwa tata kelola adalah kombinasi dari proses dan struktur yang diterapkan oleh 
dewan untuk menginformasikan, mengarahkan, mengelola, dan memantau kegiatan organisasi 
dalam mencapai tujuannya’. Dampak penerapan good corporate governance (GCG) bagi 
perusahaan memiliki kinerja dan pengaruh yang baik antara kepentingan manajer dan 
pemegang saham sehingga menghasilkan kekuatan yang berfokus pada keunggulan 
perusahaan dan upaya memaksimalkan keuntungan financial. Good corporate governance 
berusaha menjaga keseimbangan di antara pencapaian tujuan ekonomi dan tujuan masyarakat. 
Good Corporate Governance dapat diukur menggunakan rumus: 
 

CSRi=  
 

Kepemilikan Independen=  

Z= 1,2 + 1,4  + 3,3  + 0,6  + 0,999  
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Agresivitas Pajak 
Menurut Frank (dalam Putri, 2014: 15) menyatakan bahwa‘Tindakan yang dilakukan 
perusahaan untuk mengurangi pendapatan kena pajak melalui perencanaan baik secara legal 
(tax avoidance) maupun illegal (tax evasion) disebut dengan agresivitas pajak’. Pertimbangan 
untuk membayar pajak secara efisien yang mendorong perusahaan untuk menyusun 
perencanaan pajak (tax planning) melalui penghindaran pajak (tax avoidance). Menurut 
Suyanto & Supramono, (2012: 167) Manfaat agresivitas pajak perusahaan adalah 
“penghematan pengeluaran atas pajak sehingga keuntungan yang diperoleh pemilik menjadi 
semakin besar untuk mendanai investasi perusahaan yang dapat meningkatkan keuntungan 
perusahaan dimasa yang akan datang”. Sedangkan kerugian dari agresivitas pajak adalah 
kemungkinan perusahaan akan mendapatkan sanksi dari kantor pajak berupa denda, serta 
turunnya harga saham perusahaan akibat pemegang saham lainnya mengetahui tindakan 
agresivitas pajak perusahaan. Agresivitas pajak dapat diukur dengan menggunakan rumus:  

 

 

 

 

3. Metodologi 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif menurut sugiyono (dalam Ayuni & Larasati, 2018: 38) mengemukakan bahwa 
‘metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan 
filsafat, positivisme yang digunakan untuk melakukan penelitian pada suatu populasi atau 
sampel, pengumpulan data mengunakan penelitian dan analisis data yang bersifat statistik 
dengan tujuan hipotesis yang telah di tentukan’.  
Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti untuk 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sujarweni 2019:80) Jumlah populasi pada perusahaan sub 
sektor bahan kimia adalah 20 perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang digunakan untuk penelitian 
(Sujarweni 2019:81). Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu 10 perusahaan sub sektor 
bahan kimia yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2021 dengan 40 laporan keuangan 
(Sujarweni 2019:81). 

penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dikehendaki 
oleh peneliti Sugiyono (2018: 85). Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam pengambilan 
sampel : 

1. Perusahaan sub sektor bahan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Perusahaan sub sektor bahan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2018-2021 
3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap periode 2018-

2021. 

Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian 

ETR=  
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No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. TPIA PT. Chandra Asri Petrochemical tbk 

2 BRPT PT. Barito Pacific Tbk 

3 AGII PT. Samator Indo Gas Tbk 

4 UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 

5 ETWA PT. Eterindo Wahanatama Tbk 

6 EKAD PT. Ekadharma International Tbk 

7 ADMG PT. Polychem Indonesia Tbk 

8 MDKI PT. Emdeki Utama Tbk 

9 INCI PT. Intan Wijaya Internasional Tbk 

10 DPNS PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

Deskriptif statistik digunakan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi pada masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Min Max Mean Median Std Deviasi 

CSR (X1) 0,626 0,912 0,794 0,802 0,082 

GCG (X2) 0,170 0,670 0,292 0,250 0,121 

AGR PJK (X3) 0,010 0,630 0,288 0,240 0,139 

FD (Y) -49,985 43,370 10,656 9,750 13,076 

 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas dapat dilihat bahwa jumlah data berjumlah 

40 Nilai minimum untuk Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0,626 dan nilai 
maksimumnya sebesar 0,912. Rata-rata yang didapatkan sebesar 0,794 dan standar deviasi 
sebesar 0,082. Variabel Good Corporate Governance (GCG) dari tabel diatas menunjukkan 
nilai minimum sebesar 0,170 dan nilai maksimum sebesar 0,670. Rata-rata yang didapatkan 
sebesar 0,292 dan standar deviasi sebesar 0,121. Variabel Agresifitas Pajak (AGR PJK) dari 
tabel diatas menunjukkan nilai minimum sebesar 0,010 dan nilai maksimum sebesar 0,630. 
Rata-rata yang didapatkan sebesar 0,288 dan standar deviasi sebesar 0,139. Variabel Financial 
Distress (FD) dari tabel diatas menunjukkan nilai minimum sebesar -49,985 dan nilai maksimum 
sebesar 43,370. Rata-rata yang didapatkan sebesar 10,656 dan standar deviasi sebesar 
13,076.  

 

 

 
Uji Internal Consistency Reliability 

Tabel 3. Hasil Composite reliability dan Cronbach’s alpha 

 Cronbach’s alpha Composite reliability 

Corporate Social Responsibility (X1) 
1.000 1.000 
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Good Corporate Governance (X2) 
1.000 1.000 

Agresifitas Pajak (X3) 
1.000 1.000 

Financial Distress (Y) 
1.000 1.000 

Sumber : : Data Primer yang diolah, 2023 
Berdasarkan table diatas menunjukkan hasil bahwa nilai Cronbach’s alpha pada 

variabel Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, Agresifitas Pajak, 
Financial Distress diatas 0,6 dan hasil nilai Composite reliability diatas 0,7. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa variabel dinyatakan reliabel. 
Uji R-Square 

Tabel 4. Hasil uji R-Square 

 R-Square R-Square Adjusted 

 

Financial Distress (Y) 
0,479 0,436 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 
Berdasarkan table diatas menunjukkan besar nilai R-Square untuk variabel financial 

distress diperoleh sebesar 0,479. Hasil menunjukkan bahwa variabel corporate social 
responsibility, good corporate governance, dan agresifitas pajak secara simultan mampu 
menjelaskan variabel financial distress sebesar 47,9% sisanya 52,1% dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dihipotesiskan dalam model penelitian ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Path Coefficients 

Tabel 5. Hasil Uji Path Coefficients 

Variabel 

Original 
Sampel 

(O) 

Sampel 
Mean 
(M) 

Standart 
Deviation 
(STDEV) 

T-Statistic 
(|O/SDEV|) 

P-Value 

CSR(X1)->FD (Y) -0,264 -0,278 0,109 2,427 0,008 

GCG (X1)->FD (Y) -0,282 -0,290 0,109 2,585 0,005 

AGR PJK (X3)->FD (Y) 0,362 0,373 0,148 2,450 0,007 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 
1) Hasil menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility memiliki koefisien sebesar -

0,264. Nilai T-statistik sebesar 2,47 dengan p-value sebesar 0,008. Hal ini menunjukkan 
bahwa p-value 0,008 <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Corporate 
Social Responsibility secara langsung memiliki berpengaruh signifikan dan negatif 
terhadap Financials Ditress. 

2) Hasil menunjukkan bahwa Good Corporate Governance memiliki koefisien sebesar -
0,282. Nilai T-statistik sebesar 2,585 dengan p-value sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan 
bahwa p-value 0,005 <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Good Corporate 
Governance secara langsung memiliki berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
Financials Ditress. 
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3) Hasil menunjukkan bahwa Agresifitas Pajak memiliki koefisien sebesar 0,362. Nilai T-
statistik sebesar 2,450 dengan p-value sebesar 0,006. Hal ini menunjukkan bahwa p-
value 0,007 <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Agresifitas Pajak secara 
langsung memiliki berpengaruh signifikan dan positif terhadap Financials Ditress 

 

Interpretasi 
1. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Financials Ditress 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap financials ditress. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian 
yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel corporate social responsibility lebih kecil 
dari 0,05 yaitu sebesar 0,008. Maka artinya corporate social responsibility berpengaruh 
signifikan terhadap financials ditress pada perusahaan Sub Sektor Kimia yang terdaftar di BEI 
tahun 2018-2021.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Tampubolon et al.,2020) 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif siginifikan corporate social responsibility 
terhadap financials ditress..  
2. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Financials Ditress 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa good corporate governance berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap financials ditress. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian 
yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel good corporate governance lebih kecil dari 
0,05 yaitu sebesar 0,005. Maka dapat diartikan bahwa good corporate governance berpengaruh 
signifikan terhadap financials ditress pada perusahaan Sub Sektor Kimia yang terdaftar di BEI 
tahun 2018-2021. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andina Nur 
Fathonah,2016) yang menyatakan bahwa good corporate governance yang diukur oleh 
kepemilikan institusional dan komposisi komisaris dewan independen memiliki koefisien negatif 
yang berpengaruh signifikan negatif dalam memprediksi financial ditress. 
3. Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Financials Ditress 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agresivitas pajak berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap financial ditress. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel agresivitas pajak lebih kecil dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,007. Maka dapat diartikan bahwa agresivitas pajak berpengaruh signifikan terhadap 
financial ditress pada perusahaan Sub Sektor Kimia yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setiorini et al.,2022) 
yang menunjukkan bahwa agresivitas pajak berpengaruh signifikan terhadap financials ditress 
karena kegiatan agresivitas pajak dilakukan agar perusahaan dapat tetap stabil dan 
menghemat pengeluaran kas perusahaan. 

 

5. Simpulan 

1. Corporate social responsibility (CSR) ( ) menunjukkan hasil bahwa rasio ini berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap financial distress pada perusahaan sub sektor bahan kimia 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

2. Good corporate governance (GCG) ( ) menunjukkan hasil bahwa rasio ini berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap financial distress pada perusahaan sub sektor bahan kimia 
yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

3. Agresivitas pajak ( ) menunjukkan hasil bahwa rasio ini berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap financial distress pada perusahaan sub sektor bahan kimia yang terdaftar di BEI 
tahun 2018-2021. 

 
Saran 
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti membuat saran yaitu: 
1. Pada penelitian ini hanya menggunakan model prediksi Altman Z-Score, diharapkan pada 

penelitian selanjutnya menggunakan model prediksi yang lain seperti Zmijewski, Grover, 
dan Springate. 

2. Pada penelitian ini menggunakan alat analisis Smart-PLS, diharapkan pada penelitian 
selanjutnya menggunakan alat analisis yang lain seperti SPSS. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan proksi lain dalam pengukuran 
variabel. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode yang lebih panjang 
sehingga hasil penelitian dapat menggeneralisasikan financial distress. 

5. Untuk investor dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan pertimbangan dalam 
menginvestasikan modalnya pada perusahaan sub sektor bahan kimia. 
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